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Abstrak 
 

Penelitian ini menganalisis pengaruh motivasi, hambatan perjalanan, dan citra destinasi 

terhadap niat berkunjung kembali wisatawan Jabodetabek ke Bali selama masa pandemi 

Covid-19. Penelitian ini menekankan pada 4 variabel, yakni motivasi wisatawan (X1), 

hambatan perjalanan (X2), citra destinasi (Z), dan niat berkunjung kembali (Y). Purposive 

sampling digunakan untuk mengumpulkan 297 responden yang berdomisili di Jabodetabek 

dan berkunjung ke Bali selama pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis PLS-SEM untuk mengidentifikasi pengaruh antarvariabel. Hasil penelitian 

menunjukkan, motivasi wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

destinasi serta niat berkunjung kembali. Pada sisi lain, hambatan perjalanan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap citra destinasi dan niat berkunjung kembali. Dengan adanya 

penelitian ini, pelaku usaha pariwisata dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai 

referensi ketika mengembangkan strategi pemasaran pariwisata Bali.  

                                                                                               

Kata Kunci: citra destinasi, hambatan perjalanan, motivasi wisatawan, niat berkunjung 

kembali 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to analyze the effect of motivation, travel constraints, and 

destination image on Greater Jakarta tourists’ revisit intentions to Bali during the Covid-

19 pandemic. This study emphasizes four variables consists of tourist motivation (X1), 

travel constraints (X2), destination image (Z), and revisit intention (Y). Purposive sampling 
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collects 297 respondents who lived in Greater Jakarta and visited Bali during the Covid-

19 pandemic. This study uses the PLS-SEM analysis technique to identify the influence 

between variables. The results showed that tourist motivation had a positive and significant 

effect on the destination image and the revisit intention. Contraryly, travel constraints had 

a negative and significant effect on destination image and revisit intention. With this 

research, tourism businesses can use the findings of this study as a reference when 

developing Bali tourism marketing strategies.  

                                                                                             

Keywords: destination image, tourist motivation, travel constraints, revisit intention 
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PENDAHULUAN 

Merebaknya pandemi Covid-19 berdampak besar bagi seluruh industri di dunia, 

salah satunya melumpuhkan industri pariwisata, termasuk Indonesia. Sejumlah arahan 

telah dilakukan, seperti pemblokiran atau larangan akses ke wilayah negara atau kota lain, 

pembatasan perjalanan, penutupan bandara, penutupan kegiatan pariwisata, pembatasan 

perjalanan atau pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) pandemi virus 

Covid-19 (Fotiadis et al., 2021). Kemenparekraf (2020) mencatat bahwa kunjungan 

wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 2020 hanya mencapai 4,02 juta 

kunjungan, lebih rendah dari periode yang sama di tahun sebelumnya, yaitu 16 juta 

wisatawan mancanegara atau mengalami penurunan tajam sebesar 74,84 persen. Tidak 

berbeda dengan kunjungan wisatawan nusantara yang menyusut sebesar 61% menjadi 

120—140 juta kunjungan di tahun 2020. 

Sektor pariwisata Bali merupakan barometer perkembangan pariwisata nasional 

(Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2020; BEM FEB Se-Bali, 2021). Perkembangan 

pariwisata Bali sangat pesat sebelum pandemi Covid-19, yakni 80 persen. Sejak 

diberlakukannya Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 11 Tahun 2020 tentang 

Pelarangan Sementara Orang Asing Masuk Wilayah Negara Republik Indonesia, terjadi 

penurunan kunjungan wisatawan mancanegara. Berdasarkan Tabel 1, penurunan 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali pada tahun 2019—2020 mencapai minus 82,9% 

sedangkan kunjungan wisatawan nusantara minus 56,4% (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali, 2021). Berdasarkan data BPS Provinsi Bali (2021), kontraksi pertumbuhan ekonomi 

Bali paling dalam berada pada triwulan III 2020 yang tercatat minus 12,32 persen yoy (year 

on year). Pada triwulan IV 2020, pertumbuhan ekonomi Bali tercatat minus 12,21 persen 

yoy, lebih rendah dari capaian pertumbuhan triwulanan Nasional. Besarnya dampak wabah 

pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020, telah memberikan guncangan besar (negative 

shocks) terhadap perekonomian nasional serta regional. 

Kemenparekraf memprediksikan kunjungan wisatawan nusantara naik ke angka 

190 juta pada tahun 2021 dan kembali normal pada tahun 2022 (Vinsensius, 2021). Syarat 

pariwisata dapat bangkit kembali ada tiga, yaitu 1) tingkat vaksinasi Covid-19 yang tinggi 

di destinasi; 2) penerapan protokol kesehatan yang ketat; 3) penerapan Cleanliness, Health, 
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Safety dan Environmental Sustainability (CHSE) yang baik dan lulus sertifikasi. Pulau Bali 

menjadi pilot project atau percontohan dalam penerapan ketiga hal tersebut. Selanjutnya, 

Kemenparekraf menyebut, kebijakan Work From Bali (WFB) akan diluncurkan pada 

kuartal ketiga atau Juli 2021 secara bertahap. Upaya ini diharapkan dapat mempercepat 

pemulihan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di Bali (Vinsensius, 2021). 

Work From Bali diperkirakan mampu meningkatkan angka keterhunian hotel 

hingga 30 persen. Pulau Bali juga diyakini akan tetap menjadi destinasi favorit untuk 

dikunjungi setelah pandemi usai. Didukung data dari Sulaeman (2021), Menteri Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Salahuddin Uno melaporkan bahwa pada kuartal I 2021, 

tingkat kunjungan wisatawan domestik atau nusantara ke Bali mulai menunjukkan adanya 

peningkatan dan dapat dikatakan stabil. Peningkatan kunjungan wisatawan domestik 

tersebut tidak lepas dari tumbuhnya kepercayaan akan keamanan berbagai destinasi dari 

paparan virus Covid-19. Program sertifikasi Clean, Health, Safety, dan Environment 

(CHSE) hingga percepatan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di berbagai wilayah tanah air 

terus bergulir. 

 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Bali Tahun 2019 — 2020 

Jenis Wisatawan 
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Bali Per Tahun 

2019 2020 2021 

Wisatawan Mancanegara 6.275.210 1.069.473 51 

Wisatawan Nusantara 10.545.039 4.596.157 4.301.592 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2021; Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1, tidak adanya pertumbuhan yang berarti bahkan cenderung 

menurun selama masa pandemi. Kunjungan wisatawan ke Pulau Bali selama 2021 semakin 

menurun, hingga 100% sedangkan kunjungan wisatawan nusantara turun ke 6,41%. 

Penerapan program-program Kemenparekraf dalam membangkitkan pariwisata Indonesia 

semasa Covid-19 berkaitan erat dalam pembentukan citra destinasi Bali sebagai destinasi 

wisata yang aman untuk dikunjungi. Citra destinasi merupakan penilaian wisatawan 

terhadap suatu destinasi wisata berdasarkan interpretasi kepercayaan dan persepsinya. 

Dalam penelitiannya, Coban (2012) menyatakan bahwa citra keseluruhan destinasi wisata 

terbentuk dari kombinasi 2 dimensi utama, yaitu evaluasi rasional atau citra kognitif 

(cognitive image) dan evaluasi emosional atau citra afektif (affective image) yang 

melibatkan persepsi wisatawan terhadap destinasi wisata tersebut.  

Citra destinasi berdasarkan penilaian wisatawan dapat berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya. Citra yang dibentuk oleh destinasi merupakan aspek penting yang 

dipertimbangkan pengunjung dalam menentukan tujuan wisata sehingga meningkatkan 

citra destinasi wisata merupakan salah satu strategi pengembangan daya saing pariwisata. 

Apabila suatu destinasi wisata mampu memberikan citra positif kepada wisatawan, citra 

tersebut akan menarik wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali di waktu yang akan 

datang atau merekomendasikan destinasi wisata tersebut kepada orang lain memunculkan 

wisatawan potensial yang akan melakukan kunjungan ke destinasi wisata tersebut. 

Motivasi wisatawan dianggap sebagai kekuatan pendorong pada seseorang untuk 

berlibur atau berkunjung ke suatu destinasi. Motivasi merupakan hal yang sangat mendasar 

dalam studi tentang wisatawan dan pariwisata karena merupakan pemicu dari proses 
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perjalanan wisata walaupun sering tidak disadari secara penuh oleh wisatawan itu sendiri 

(Dewanti et al., 2018). Motivasi perjalanan dalam perilaku wisata dapat dibagi menjadi dua 

faktor, yaitu faktor pendorong (push) dan faktor penarik (pull) yang mengarahkan individu 

untuk melakukan perjalanan (Khan et al., 2017). Menurut data Dinas Pariwisata Provinsi 

Bali (2016) sebagian besar wisatawan nusantara yang berkunjung ke Bali tergolong 

repeater, yakni mereka yang melakukan kunjungan lebih dari sekali dengan persentase 

tertinggi adalah wisatawan nusantara yang melakukan kunjungan ulang 2 hingga 5 kali 

(37,3 persen), disusul lebih dari 5 kali (28,7 persen), dan kunjungan reguler tiap 

bulan/tahun (6,4 persen).  

Bali merupakan destinasi tujuan wisata yang lengkap karena didalamnya memiliki 

daya tarik alam dan budaya yang sama kuatnya (Utama, 2016, dalam Maulana & 

Koesfardani, 2020). Bali menempatkan diri sebagai provinsi yang unggul dalam 

pengembangan pariwisata (Windayani & Budhi, 2017, dalam Maulana & Koesfardani, 

2020). Bali dinilai mampu memberi daya tarik, aktivitas, maupun keunikan budaya bagi 

wisatawan mancanegara yang telah berkunjung ke Bali sehingga membuat mereka ingin 

kembali. Menjadi wisatawan repeater bahkan lebih dari 1 kali membuat wisatawan 

mancanegara menjadi loyal untuk kembali berkunjung ke Bali. Dengan demikian, item-

item tersebut perlu dipertahankan kinerjanya oleh Bali sebagai destinasi. Loyalitas 

merupakan kesetiaan seseorang dalam waktu lama, melakukan  pembelian  secara  teratur,  

dan perilaku pembelian tidak dilakukan secara acak dalam memilih keputusan (Gaffar, 

2007).  

Baker dan Crompton (2000, dalam Dewi, 2018) menjelaskan bahwa revisit 

intention atau niat berkunjung kembali merupakan kemungkinan wisatawan untuk 

mengulangi aktivitas atau berkunjung ulang ke suatu destinasi. Dibandingkan dengan 

kunjungan pertama kali, kunjungan kembali ke destinasi cenderung direkomendasikan dari 

mulut ke mulut (Petrick, 2004, dalam Setyawan et al., 2019). Dengan terjadinya pandemi 

Covid-19, mungkin dapat menjadi hambatan perjalanan yang perlu dipelajari lebih dalam. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana motivasi, hambatan 

perjalanan, citra destinasi memengaruhi niat berkunjung kembali wisatawan Jabodetabek 

semasa pandemi Covid-19. Kontribusi penelitian ini adalah studi empiris tentang perilaku 

wisatawan dalam konteks motivasi dan hambatan wisatawan Jabodetabek dalam niat 

berkunjung kembali ke Pulau Bali serta citra destinasi pulau bali semasa pandemi Covid-

19. Penelitian ini berkontribusi dalam ilmu kepariwisataan, baik menjadi referensi atau 

masukan bagi ilmu kepariwisataan maupun menambah kajian, khususnya marketing 

pariwisata serta membantu peneliti selanjutnya dalam mengembangkan konsep, teori, serta 

berbagai sudut pandang dalam melanjutkan penelitian berbagai variabel yang tidak 

dijadikan fokus dalam penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

acuan oleh praktisi dalam strategi marketing untuk bisnis pariwisata maupun destinasi 

pariwisata. 

Peneliti sering menggunakan teori perilaku terencana untuk menyelidiki 

pengambilan keputusan perjalanan. Ide utama dari teori ini adalah individu dapat 

berperilaku dengan cara tertentu jika percaya bahwa perilaku mereka akan mendatangkan 

hasil yang diinginkan. Menurut Moutinho (2000, dalam Abdillah, 2017) motivasi adalah 

situasi yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang memberikan 
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kepuasan. Motivasi dapat dikatakan sebagai alasan wisatawan untuk mengunjungi daerah-

daerah baru yang memang belum pernah dikunjungi (Anggela et al., 2017). Menurut Cohen 

(2010, dalam Anggela et al., 2017) motivasi dipandang sebagai suatu proses yang singkat 

untuk melihat perilaku perjalanan wisata, bagaimana motivasi memengaruhi kebutuhan 

psikologis dan rencana jangka panjang seseorang. Travel motivation merupakan kondisi 

yang membangkitkan dorongan dalam diri wisatawan untuk mencapai tujuannya (Khan et 

al., 2019). Dapat disimpulkan bahwa travel motivation merupakan dorongan psikologis 

seseorang yang menyebabkan adanya tindakan untuk melakukan perjalanan pada suatu 

tempat. 

Hambatan perjalanan didefinisikan sebagai faktor yang dapat menghambat 

partisipasi dan kenikmatan dalam kegiatan rekreasi serta mencegah seseorang bepergian 

(Hung & Petrick, 2012, dalam Indriyani & Artanti, 2020). Hambatan perjalanan menurut 

Li et al. (2010, dalam Indriyani & Artanti, 2020) adalah faktor-faktor yang menghambat 

perjalanan yang berkelanjutan dan membuat ketidakmampuan calon pengunjung untuk 

memulai perjalanan. Pada beberapa studi yang telah dilakukan mengenai hambatan 

perjalanan teridentifikasi tiga dimensi yang mewakili hambatan, yaitu struktural, 

intrapersonal, dan interpersonal. Dimensi hambatan perjalanan struktural berkaitan dengan 

keterbatasan keuangan, kurangnya waktu, dan aksesibilitas yang tidak nyaman. Hambatan 

perjalanan intrapersonal berkaitan dengan pengetahuan atau informasi yang tidak memadai 

dan/atau kurangnya minat, yang mewakili keadaan dan persepsi psikologis. 

Lopes (2011, dalam Quenda, 2019) mendefinisikan citra destinasi sebagai ekspresi 

dari semua pengetahuan objektif, prasangka, imajinasi, dan pikiran emosional seorang 

individu atau kelompok tentang destinasi tertentu. Menurut Apriliyanti et al. (2020), citra 

destinasi merupakan sebuah keyakinan/pengetahuan mengenai suatu destinasi dan apa 

yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata.  

Niat berkunjung kembali menurut Baker dan Crompton (2000, dalam Dewi, 2018) 

merupakan kemungkinan wisatawan untuk mengulangi aktivitas atau kunjungan ulang ke 

suatu destinasi. Niat berkunjung kembali merupakan determinasi wisatawan untuk 

mengunjungi kembali suatu destinasi wisata (Thammadee & Intravisit, 2015). Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa niat berkunjung kembali merupakan niat 

seseorang untuk mengunjungi kembali suatu destinasi wisata atau obyek destinasi yang 

sama sebelumnya. 

 

METODE 

Unit analisis yang dipilih untuk penelitian ini adalah wisatawan Jabodetabek 

dengan syarat warga negara Indonesia, berusia di atas 18 tahun, telah berwisata setidaknya 

satu kali ke pulau Bali semasa pandemi Covid-19 atau mulai Maret 2020—Mei 2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori. Menurut 

Sugiyono (2019, p. 17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism dengan meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian eksplanatori memiliki 

tujuan untuk mendalami kausalitas antara variabel yang membahas fenomena tertentu 
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(Zulganef, 2008, p. 11). Metode eksplanatori dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan dan menjelaskan pengaruh variabel motivasi perjalanan (X1) dan hambatan 

perjalanan (X2) terhadap niat berkunjung kembali (Y) dengan variabel citra destinasi (Z) 

sebagai variabel intervening. Model pada penelitian ini tergambar dalam Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan Jabodetabek yang telah 

melakukan perjalanan wisata ke Pulau Bali semasa pandemi Covid-19. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling, yaitu tidak semua anggota 

populasi berpeluang menjadi sampel dengan subteknik menggunakan purposive sampling. 

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data sekunder 

dalam penelitian ini bersumber dari studi pustaka melalui referensi, berbagai jurnal, 

maupun artikel untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan skala bertingkat atau 

likert. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis PLS-SEM. Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) merupakan salah satu metode analisis data dan 

pengembangan model penelitian (Hair et al., 2017). Menurut Hair et al. (2014), besaran 

sampel yang disarankan untuk penelitian yang menggunakan teknik analisis SEM adalah 

antara 100—200 dengan minimum sampel 50, sebanyak 5 hingga 10 kali dari jumlah 

parameter yang terdapat dalam model, dan sama dengan 5 hingga 10 kali dari jumlah 

variabel manifest (indikator) dari keseluruhan variabel laten. Penelitian ini memiliki 54 

indikator, sehingga diperlukan sampel minimal 5x54 yaitu 270 responden penelitian. Data 

responden yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Demografi Responden 

Kategori Persentase 

Jenis Kelamin Pria 46% 

Wanita 64% 

Usia 18—24 Tahun 24% 

24—40 Tahun 74% 

41—56 Tahun 3% 
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Kategori Persentase 

Jenis Pekerjaan Aparatur Sipil Negara 7% 

Pegawai Swasta 65% 

Wiraswasta 8% 

Pelajar 10% 

Asal Responden Jakarta 43% 

Bogor 17% 

Depok 11% 

Tangerang 19% 

Bekasi 10% 

Keterangan: n=279 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3 merupakan dimensi, subdimensi, serta indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur variabel yang digunakan. 

 

Tabel 3. Pengukuran Variabel 

Variabel Dimensi Subdimensi Indikator 

Motivasi 

Wisatawan 

(Coban, 2012; 

Dayour & 

Adongo, 2015) 

(X1) 

Faktor 

Pendorong 

Novelty Seeking Keinginan untuk mencari pengalaman baru 

Keinginan untuk mencari pengetahuan baru 

Keinginan untuk mencari pengakuan 

Keinginan untuk mencari keindahan 

pemandangan 

Cultural 

Experience 

Keinginan untuk melakukan aktivitas wisata 

yang melibatkan partisipasi dan belajar tentang 

budaya lokal 

Keinginan untuk melakukan wisata lokal 

kuliner 

Adventure Keinginan untuk melakukan wisata ke destinasi 

yang eksotis 

Keinginan untuk melakukan aktivitas wisata 

yang memberikan rasa heroik 

Keinginan untuk melakukan aktivitas yang 

beresiko dan berbahaya 

Escape Keinginan untuk melepaskan diri dari tanggung 

jawab sehari-hari 

Keinginan untuk melepaskan dari kehidupan 

perkotaan 

Keinginan untuk melepaskan diri dari kegiatan 

sehari-hari (belajar, bekerja dll.) 

Social Contact Keinginan untuk bertemu orang baru 

Keinginan untuk menghabiskan waktu dengan 

teman/keluarga 

Relaxation Keinginan untuk merelaksasikan fisik 

Keinginan untuk merelaksasikan mental 

Faktor Penarik Attractions 

(Weaver & 

Lowton, 2006, 

Destinasi memiliki aksesibilitas yang baik 

Destinasi memiliki ketersediaan jasa/service 

Destinasi memiliki atraksi budaya dan dapat 

memberikan pengalaman budaya lokal 
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Variabel Dimensi Subdimensi Indikator 

dalam Pavule, 

2006) 

Destinasi memiliki stabilitas politik dan 

memberikan rasa aman 

Destinasi memiliki beragam atraksi yang 

ditawarkan 

Hambatan 

Perjalanan 

(Shin et al., 

2022) 

(X2) 

Intrapersonal Psikologi/Kognitif Timbul rasa ketakutan untuk melakukan 

perjalanan wisata 

Timbul rasa ketidakamanan yang dirasakan 

untuk melakukan perjalanan wisata 

Timbul rasa waspada untuk melakukan 

perjalanan wisata 

Interpersonal Sosial Terbatasnya aktivitas fisik 

Terbatasnya kegiatan sosial 

Sulit mencari teman untuk melakukan 

perjalanan wisata 

Struktural Fisik/Operasional Terbatasnya waktu untuk melakukan 

perjalanan wisata 

Tempat wisata yang tidak memadai 

Kurangnya ketersediaan informasi 

Fasilitas destinasi yang berkualitas rendah 

Terjadinya Social Distancing 

Citra Destinasi 

(Coban, 2012) 

(Z) 

Kognitif Atraksi 

Wisatawan 

Penilaian wisatawan terhadap night life dan 

hiburan 

Penilaian wisatawan terhadap kualitas restoran 

Penilaian wisatawan terhadap keragaman 

peluang untuk berbelanja 

Penilaian wisatawan terhadap makanan lokal 

Fasilitas Dasar Penilaian wisatawan terhadap keselamatan dan 

keamanan 

Penilaian wisatawan terhadap keramahtamahan 

masyarakat lokal 

Penilaian wisatawan terhadap kualitas 

pelayanan 

Penilaian wisatawan terhadap tour lokal dan 

rekreasi 

Atraksi Budaya Penilaian wisatawan terhadap keindahan 

pemandangan 

Penilaian wisatawan terhadap atraksi budaya 

Penilaian wisatawan terhadap warisan budaya 

Aksesibilitas dan 

Substruktur 

Pariwisata 

Penilaian wisatawan terhadap informasi 

pariwisata 

Penilaian wisatawan terhadap aksesibilitas 

Penilaian wisatawan terhadap kemampuan 

masyarakat berkomunikasi/berbahasa 

Lingkungan 

Alami 

Penilaian wisatawan terhadap polusi di 

destinasi 

Penilaian wisatawan terhadap cuaca dan iklim 

Faktor Ekonomi 

dan Ragamnya 

Penilaian wisatawan terhadap pengeluaran 

selama berwisata 

Penilaian wisatawan terhadap keberagaman 

aktivitas 
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Variabel Dimensi Subdimensi Indikator 

Penilaian wisatawan terhadap kualitas 

akomodasi 

Afektif Emosional Pemikiran dan perasaan wisatawan terhadap 

destinasi 

Niat 

Berkunjung 

Kembali 

(Thammadee & 

Intravisit, 2015) 

(Y) 

The Willingness 

to Revisit 

(Som et al., 

2012) 

Berkunjung 

Kembali 

Keinginan untuk mengunjungi kembali 

destinasi 

Recommend to 

Others 

(Som et al., 

2012) 

Rekomendasi Keinginan untuk merekomendasikan kepada 

orang lain 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dengan n=279, total indikator pada 

variabel motivasi wisatawan adalah 22 dengan nilai total variabel ini 82,87%. Artinya, 

variabel motivasi wisatawan pada penelitian ini memiliki kriteria baik. Indikator dengan 

persentase tertinggi ialah menghilangkan stres dan ketegangan (95,70%), sedangkan 

indikator dengan persentase terendah ialah berinteraksi dengan masyarakat lokal Pulau Bali 

(70,16%). Responden penelitian ini mayoritas berjenis kelamin wanita yang cenderung 

lebih rentan mengalami stres. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwina 

et al. (2017, dalam Rahmayani et al., 2019) bahwa wanita memiliki tingkat stres lebih tinggi 

dibandingkan pria dengan persentase 69,6%. 

Secara keseluruhan, nilai skor variabel hambatan perjalanan adalah 56,5%, yang 

berarti masuk dalam kategori cukup baik. Indikator dengan persentase tertinggi ialah 

wisatawan merasakan keterbatasan akibat social distancing (63,8%) sedangkan persentase 

terendah ialah wisatawan merasa tidak aman (50,1%). Social distancing menjadi salah satu 

protokol kesehatan yang wajib dilaksanakan terlebih berdasarkan data, responden 

terbanyak berasal dari provinsi DKI Jakarta, provinsi nomor satu kasus Covid-19 terbanyak 

dengan 1.369.473 kasus berdasarkan data 20 Agustus 2022 (Satuan Tugas Penanganan 

Covid-19, 2022).  

Total indikator pada variabel citra destinasi adalah 17 dengan nilai total variabel 

ini 88,5% yang berarti variabel motivasi wisatawan pada penelitian ini memiliki kriteria 

sangat baik. Persentase tertinggi ialah exciting-boring (92,7%) sedangkan persentase 

terendah ialah destinasi yang ramah di kantong (77,2%). Exciting-boring menjadi sebuah 

hal yang paling diperhatikan karena responden dengan jenis kelamin wanita merupakan 

mayoritas dan memiliki tingkat kejenuhan yang sangat tinggi berdasarkan penelitian Swasti 

et al. (2018), yakni hanya terdapat 1 wanita (0,5%) yang tidak mengalami kejenuhan.  

Variabel niat berkunjung kembali memiliki 2 indikator dengan nilai total skor 

89,7%, yang berarti sangat baik. Indikator dengan persentase tertinggi ialah wisatawan 

berkeinginan untuk berkunjung kembali ke destinasi wisata Pulau Bali semasa pandemi 

(92,1%) sedangkan persentase terendah ialah wisatawan akan merekomendasikan kepada 

orang lain (87,4%). Persentase wisatawan berniat kembali untuk berkunjung kembali ke 

Bali juga didukung, salah satunya, karena Bali menjadi tujuan wisata yang sangat favorit 

di Indonesia. 
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Pengujian Inner Model 

Uji R Square 

Koefisien korelasi diklasifikasikan sebagai berikut: 0 (tidak ada korelasi); 0,01—

0,49 (korelasi lemah); 0,50 (korelasi sedang); 0,51—0,99 (korelasi kuat); dan 1,00 (korelasi 

tinggi atau korelasi sempurna).  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Variabel R 

Citra Destinasi (Z) 0,5 

Niat Berkunjung Kembali (Y) 0,292 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Smart PLS pada Tabel 4, nilai koefisien 

determinasi (R2) yang dihasilkan pengaruh variabel motivasi wisatawan dan hambatan 

perjalanan kepada variabel citra destinasi sebesar 0,50 atau 50% yang berarti berkorelasi 

sedang. Sisanya, sebesar 50% dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian ini. 

Destinasi wisata sendiri ditentukan oleh beberapa hal, yaitu citra kognitif, afektif, dan 

konatif. Aspek kognitif meliputi pengetahuan dan pemikiran seseorang secara rasional 

sedangkan afektif meliputi imajinasi, harapan, dan pemikiran yang sifatnya emosional, 

konatif ialah gabungan antara kognitif dan afektif (Agapito et al., 2013). Berdasarkan hal 

tersebut, motivasi wisatawan termasuk ke dalam afektif, sedangkan hambatan perjalanan 

termasuk ke dalam kognitif karena keduanya merupakan hal yang berpengaruh dalam 

menentukan citra destinasi meskipun dalam penelitian ini besaran pengaruhnya hanya 50%.  

Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan menggambarkan pengaruh 

variabel motivasi wisatawan, hambatan perjalanan, dan citra destinasi kepada niat 

berkunjung kembali yaitu sebesar 0,292 atau 29,2% yang berarti berkorelasi lemah. 

Sisanya, 71,8% dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian ini. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian Rukmana dan Andjarwati (2020) bahwa motivasi 

perjalanan dan citra destinasi memiliki pengaruh yang begitu signifikan terhadap niat 

berkunjung wisatawan ke Waduk Grobogan, Kabupaten Bojonegoro. Selain itu, penelitian 

ini juga mengoreksi hasil penelitian yang dikemukakan oleh Hidayah (2019) bahwa citra 

destinasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi niat seseorang untuk berkunjung. 

 

Uji Path Coefficient  

Berikut ini merupakan hasil yang didapatkan dari uji path coefficient. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient 

Variabel 

Motitvasi 

Wisatawan 

(X1) 

Hambatan 

Perjalanan 

(X2) 

Citra 

Destinasi (Z) 

Niat 

Berkunjung 

Kembali (Y) 

Motivasi Wisatawan (X1)     0,668 0,409 

Hambatan Perjalanan (X2)     -0,218 -0,038 

Citra Destinasi (Z)       0,705 

Niat Berkunjung Kembali (Y)         

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 
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Berdasarkan Tabel 5, nilai pengaruh terbesar ditunjukkan oleh pengaruh citra 

destinasi (Z) terhadap niat berkunjung kembali (Y) sebesar 0,705. Pengaruh terbesar kedua 

adalah motivasi wisatawan (X1) terhadap citra destinasi (Z) sebesar 0,668. Nilai pengaruh 

terbesar ketiga adalah pengaruh motivasi wisatawan (X1) terhadap niat berkunjung 

kembali (Y) sebesar 0,409. Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antarvariabel: motivasi wisatawan berpengaruh terhadap citra destinasi 

sedangkan citra destinasi berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali yang juga 

dipengaruhi secara langsung oleh motivasi wisatawan. 

Pengaruh negatif ditunjukkan oleh variabel hambatan perjalanan (X2) terhadap 

citra destinasi (Z) sebesar -0,218 dan pengaruh hambatan perjalanan (X2) terhadap niat 

berkunjung kembali (Y) sebesar -0,038. Penelitian Wiratini M. et al. (2018) 

mengungkapkan hal yang sedikit berbeda, yakni kualitas pelayanan dan fasilitas 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat kunjungan kembali wisatawan di 

Kabupaten Bandung. Kedua penelitian tersebut memiliki keterkaitan, yakni kualitas 

pelayanan dan fasilitas menjadi faktor penentu hambatan perjalanan yang mempengaruhi 

citra destinasi juga niat berkunjung kembali. 

Berdasarkan hasil analisis path coefficient, motivasi wisatawan (X1) dan citra 

destinasi (Z) memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen sedangkan hambatan 

perjalanan (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap variabel dependen. Pengaruh positif 

terjadi karena wisatawan sangat mempertimbangkan semua hal yang ada pada variabel 

independen dalam menentukan responsnya terhadap semua hal pada variabel dependen, 

begitupun juga sebaliknya pada pengaruh negatif.  

 

Uji Goodness of Fit (GoF) 

Pada nilai GoF menurut Chin (2010) terdapat tiga kriteria nilai untuk pengambilan 

kesimpulan, yakni nilai 0,02 untuk tingkat kelayakan kecil (GoF small); nilai 0,15 untuk 

tingkat kelayakan sedang (GoF medium); dan nilai 0,35 untuk tingkat kelayakan besar (GoF 

large).  

 

Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit (Q2) 

Variabel  SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO) 

Motivasi Wisatawan (X1) 3.348,000 3.348,000   

Hambatan Perjalanan (X2) 1.395,000 1.395,000   

Citra Destinasi (Z) 3.348,000 2.472,749 0,216 

Niat Berkunjung Kembali (Y) 558,000 426,867 0,235 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai GoF yang dihasilkan oleh model penelitian ini adalah 

(1) citra destinasi (Z) sebesar 0,261 dan (2) niat berkunjung kembali sebesar 0,235. Dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan kinerja model prediksi yang ditinjau pada tingkat 

kesesuaian antara inner model dengan outer model memiliki tingkat kelayakan medium 

karena menghasilkan nilai GoF di atas 0,15. Hal ini juga menunjukkan bahwa keragaman 

dari data penelitian ini cukup besar, yakni (1) citra destinasi (Z) sebesar 26,1% dan (2) niat 
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berkunjung kembali (Y) sebesar 23,5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak ada pada penelitian ini. 

 

Uji Ketepatan Model (Model Fit) 

Penilaian model fit merupakan pengukuran terhadap model penelitian dengan 

model ideal suatu penelitian dengan mengukur Non Formed Index (NFI). Berdasarkan 

Tabel 7, didapati nilai Non Formed Index atau NFI sebesar 0,605, berarti 60,5% penelitian 

ini sudah cukup fit. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Model Fit 

Indeks Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,104 0,104 

d_ULS 5,377 5,377 

d_G 3,829 3,829 

Chi-Square 4302,230 4302,230 

NFI 0,51 0,51 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022 

 

Uji Hipotesis  

Uji Pengaruh Langsung 

Berikut ini tabel hasil pengujian hipotesis menggunakan uji pengaruh langsung. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Hubungan Variabel Hipotesis 
Besar 

Pengaruh 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

T-

Tabel 
Hasil P-Values 

MW      ‣         H1 0,409 6,507 1,968 Ts > Tt 0,000 

 W      ‣        H2 0,668 25,101 1,968 Ts > Tt 0,000 

        ‣         H4 -0,038 7,706 1,968 Ts > Tt 0,000 

        ‣        H5 -0,218 5,590 1,968 Ts > Tt 0,000 

       ‣         H7 0,705 9,728 1,968 Ts > Tt 0,000 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa: 

H1: nilai Tstatistik dari pengaruh langsung motivasi wisatawan (X1) lebih besar 

dibandingkan Ttabel (1,968), yaitu 6,507 dengan pengaruh sebesar 0,409 dan Pvalues di bawah 

0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H1 diterima. Motivasi wisatawan (X1) berpengaruh 

positif terhadap niat berkunjung kembali (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

bahwa motivasi perjalanan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan ke 

Waduk Grobogan, Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2020. Hal ini tentunya karena 

motivasi wisatawan tersebut menjadi faktor utama dalam memilih tempat wisata (Jönsson 

& Devonish, 2008).  

H2: nilai Tstatistik dari pengaruh langsung motivasi wisatawan (X1) lebih besar 

dibandingkan  Ttabel (1,968), yaitu 25,101 dengan pengaruh sebesar 0,409 dan Pvalues di 

bawah 0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H2 diterima. Motivasi wisatawan (X1) 

berpengaruh positif terhadap citra destinasi (Z). Hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utama (2017), yakni motivasi wisatawan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi Bali. Dalam penelitian ini juga diungkap 
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bahwa keinginan untuk beristirahat, keluar dari rutinitas, serta mendapat pengetahuan dan 

pengalaman baru menjadi alasan lain dalam menentukan citra destinasi.  

H4: nilai Tstatistik dari pengaruh langsung hambatan perjalanan (X2) lebih besar 

dibandingkan Ttabel (1,968), yaitu 7,706 dengan pengaruh sebesar -0,038 dan Pvalues di 

bawah 0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H4 diterima. Hambatan perjalanan (X2) 

berpengaruh negatif terhadap niat berkunjung kembali (Y). Penelitian ini memiliki hasil 

yang berbeda dengan penelitian Wiratini M. et al. (2018), yakni kualitas pelayanan dan 

fasilitas mempengaruhi secara signifikan terhadap niat kunjungan kembali wisatawan di 

Kabupaten Bandung. Kedua penelitian ini memiliki keterkaitan, yakni hambatan perjalanan 

juga ditentukan oleh baik tidaknya kualitas pelayanan dan fasilitas yang ada. 

H5: nilai Tstatistik dari pengaruh langsung hambatan perjalanan (X2) lebih besar 

dibandingkan Ttabel (1,968), yaitu 5,590 dengan pengaruh sebesar -0,218 dan Pvalues di 

bawah 0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H4 diterima. Hambatan perjalanan (X2) 

berpengaruh negatif terhadap citra destinasi (Z). Menurut penelitian Mulyana & Ayuni 

(2017), kualitas jasa dan citra destinasi merupakan dua variabel yang sama-sama 

mempengaruhi niat berkunjung kembali. Hal ini dapat dikatakan bahwa kedua variabel 

tersebut saling memiliki keterkaitan.  

H7: nilai Tstatistik dari pengaruh langsung citra destinasi (Z)) lebih besar 

dibandingkan Ttabel (1,968), yaitu 5,590 dengan pengaruh sebesar -0,218 dan Pvalues dibawah 

0,05 sebesar 0,000. H0 ditolak dan H4 diterima. Hambatan perjalanan (X2) berpengaruh 

negatif terhadap citra destinasi (Z). Melalui hal ini, secara tidak langsung juga dijelaskan 

bahwa citra destinasi dipengaruhi oleh faktor lain selain hambatan perjalanan. 

 

Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel yang dinilai signifikan antara variabel x dan y adalah jika nilai Tstatistik nya 

> 1,968. Jika nilai Pvalues tidak lebih besar dari 0,05, H0 ditolak Berikut ini merupakan tabel 

hasil pengujian hipotesis menggunakan uji pengaruh tidak langsung.  

 

Tabel 9. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Hubungan Variabel Hipotesis 
Besar 

Pengaruh 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

T-

Tabel 
Hasil 

P-

Values 

 W      ‣        ‣         H3 0,471 8,103 1,968 Ts > Tt 0,000 

        ‣        ‣         H6 -0,154 4,319 1,968 Ts > Tt 0,000 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 9 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H3: nilai Tstatistik dari pengaruh tidak langsung motivasi wisatawan (X1) lebih besar 

dibandingkan Ttabel (1,968), yaitu 8,103 dengan pengaruh sebesar 0,471 dan Pvalues di bawah 

0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H3 diterima. Motivasi wisatawan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali melalui citra destinasi (Z). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rukmana & Andjarwati (2020) bahwa 

motivasi perjalanan berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan ke Waduk 

Grobogan, Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2020. Melalui penelitian ini juga diungkap 

bahwa citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap niat kunjungan kembali.  
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H6: nilai Tstatistik dari pengaruh tidak langsung hambatan perjalanan (X2) lebih besar 

dibandingkan dengan Ttabel (1,968), yaitu 4,319 dengan pengaruh sebesar -0,154 dan Pvalues 

di bawah 0,05 sebesar 0,000. Jadi, H0 ditolak dan H6 diterima. Hambatan perjalanan (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali melalui citra 

destinasi (Z). Hasil yang sedikit berbeda ditemukan pada penelitian Wiratini M. et al. 

(2018), yakni kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap niat 

kunjungan kembali wisatawan. Secara tidak langsung, kualitas pelayanan juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni retribusi masuk ke area wisata karena dapat meningkatkan 

kualitas pelayanannya sehingga hambatan perjalanan dapat menurun. 

Pengaruh motivasi wisatawan (X1) dan hambatan perjalanan (X2) terhadap niat 

berkunjung kembali (Y) melalui citra destinasi sebagai variabel intervening/moderasi 

dianggap sebagai partial moderation karena tidak mengubah hubungan antarvariabel. 

 

KESIMPULAN 

Motivasi wisatawan (novelty, cultural experience, adventure, social contact, 

escape, relaxation, and attraction) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap niat berkunjung kembali ke Pulau Bali semasa pandemi Covid-19 

sebesar 0,409. Motivasi wisatawan Jabodetabek mengunjungi Pulau Bali yang paling kuat 

adalah escape & relax. 

Motivasi wisatawan (novelty, cultural experience, adventure, social contact, 

escape, relaxation, and attraction) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap citra destinasi Pulau Bali semasa Pandemi Covid-19. Wisatawan 

cenderung mencari informasi terkini tentang citra destinasi untuk memotivasi mereka.    

Motivasi wisatawan (novelty, cultural experience, adventure, social contact, 

escape, relaxation, and attraction) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara tidak 

langsung terhadap niat berkunjung kembali ke Pulau Bali semasa pandemi Covid-19 

melalui citra destinasi sebagai variabel intervening dan peran citra destinasi merupakan 

partial mediation. Motivasi dan citra destinasi merupakan kekuatan pendorong bagi 

wisatawan untuk berlibur dan berkunjung kembali ke destinasi pariwisata.  

Hambatan perjalanan (interpersonal, intrapersonal, structural) berpengaruh 

negatif dan signifikan secara langsung terhadap niat berkunjung kembali ke Pulau Bali 

semasa pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 menjadi faktor penghambat terbesar yang 

telah memengaruhi pikiran individu dalam kondisi yang tidak pasti kapan berakhir. 

Dampaknya, keinginan wisatawan untuk melakukan perjalanan menurun dan berujung 

pada kurangnya niat untuk berkunjung kembali. 

Hambatan perjalanan (interpersonal, intrapersonal, structural) berpengaruh 

negatif dan signifikan secara langsung terhadap citra destinasi Pulau Bali semasa pandemi 

Covid-19 serta memiliki pengaruh besar pada citra kognitif dan afektif. Hambatan 

perjalanan (interpersonal, intrapersonal, structural) berpengaruh negatif dan signifikan 

secara tidak langsung terhadap niat berkunjung kembali ke Pulau Bali semasa pandemi 

Covid-19 melalui citra destinasi sebagai variabel intervening dan peran citra destinasi ialah 

partial mediation. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan Jabodetabek  tidak berniat untuk 

mengunjungi kembali destinasi jika merasakan hambatan dan risiko. 
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Citra destinasi (kognitif dan afektif) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap niat berkunjung kembali ke Pulau Bali semasa pandemi Covid-

19. Hal ini menunjukkan, semakin baiknya suatu citra destinasi akan berdampak pada 

keinginan konsumen untuk datang atau berkunjung kembali ke tempat tersebut. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu masih sangat terbatasnya bahasan atau 

teori yang relevan terkait pariwisata semasa pandemi Covid-19 sehingga banyak penelitian 

terdahulu sebelum terjadinya pandemi Covid-19 yang dijadikan referensi, dan sampel 

penelitian ini lebih banyak berasal dari Jabodetabek sehingga tidak dapat mewakili 

wisatawan Jabodetabek dari wilayah lain, tidak adanya spesifikasi gender, generasi, dan 

jenis perjalanan lain yang mungkin saja dapat terjadi perbedaan hasil penelitian. 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, rekomendasi yang diusulkan adalah 

melakukan banyak penelitian terkait pariwisata, khususnya wisata di Indonesia sebagai 

bentuk dukungan untuk akademisi serta peneliti pariwisata yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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